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4. ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian daterpretasinya.
Pembahasan dalam bab 4 ini meliputi gambaran umantisipan, ada tidaknya
hubungan antara sikap terhadap perilaku seksuajadekonformitas terhadap
teman sebaya, dan hasil penelitian berkaitan dersjeap terhadap perilaku

seksual, konformitas terhadap teman sebaya.

4.1. Gambaran Umum Partisipan Penelitian

Gambaran umum partisipan terlihat dari tabel gt frekuensi.
Distribusi frekuensi juga digunakan untuk memaparkpersentase untuk
memperjelas penyebaran gambaran umum partisipartisiPan penelitian
seluruhnya berjumlah 170 partisipan, namun yangatapolah hanya 132
partisipan karena 38 partisipan lainnya tidak lemldalam pengisian skala.
Gambaran umum partisipan penelitian berisi tent&agakteristik partisipan
penelitian yang telah mengikuti penelitian ini, tyausia, jenis kelamin, asal
sekolah, kelas, jumlah teman dalam kelompok, dgrae pacaran. Selain itu,
gambaran umum juga berisi gambaran umum sikap daph@erilaku seksual
partisipan, gambaran umum konformitas terhadap riesedaya partisipan, dan
distribusi frekuensi berdasarkan tingkat sikap ddep perilaku seksual dan

konformitas terhadap teman sebaya.

4.1.1. Gambaran Partisipan Penelitian berdasarkan Usia

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Usia Partisipan Pen#ian

Usia N (%)
15 23 17.4%
16 30 22.7%
17 48 36.4%
18 31 23.5%

Total 132 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa partisipan peaelifiang berusia 15
tahun sebanyak 23 partisipan (17.4%), usia 16 tdtequmlah 30 partisipan
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(22.7%), berusia 17 tahun sebanyak 48 partisip@w¥8), dan partisipan yang
berusia 18 tahun berjumlah 31 partisipan (23.5%).

4.1.2. Gambaran Partisipan Penelitian berdasarkan Jenis Kiamin

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Partigpan Penelitian
Jenis Kelamin N (%)
Laki-laki 46 34.8%
Perempuan 86 65.2%
Total 132 100%

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas partisipael@m berjenis kelamin

perempuan, yaitu sebanyak 86 partisipan (65.2%) 4fampartisipan penelitian

lainnya (34.8%) berjenis kelamin laki-laki.

4.1.3. Gambaran Partisipan Penelitian berdasarkan Asal Seélah

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Asal Sekolah Partigian Penelitian

Asal Sekolah N (%)
Sekolah Umum 97 73.5%
Sekolah Agama 35 26.5%
Total 132 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa 97 partisipan p&relberasal dari

sekolah umum (73.5%) dan 35 partisipan lainnya2@#$.berasal dari sekolah

yang berlandaskan agama (sekolah agama).

4.1.4. Gambaran Partisipan Penelitian berdasarkan Kelas

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kelas Partisipan Peelitian
Kelas N (%)
Kelas X (1 SMA) 46 34.84%
Kelas XI (2 SMA) 13 9.84%
Kelas Xl (3 SMA) 73 55.3%
Total 132 100%

Secara keseluruhan, partisipan dalam penelitiatendiri dari anak-anak
SMA yang berada di kelas 1, 2, dan 3. Tabel di atasnperlihatkan bahwa
mayoritas partisipan sedang duduk di kelas Xl k8A$ sebanyak 73 partisipan

Universitas Indonesia

Hubungan Antara..., Andi Ardillah Pratiwi, F.PSI Ul, 2008



37

(55.3%). Sedangkan 34.84% atau sebanyak 46 partiddprada di kelas X (1
SMA) dan 9.84% (13 partisipan) sedang duduk dik&la(2 SMA).

4.1.5. Gambaran Partisipan Penelitian berdasarkan Jumlah Eman dalam

Kelompok

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Jumlah Teman Partigian Penelitian

Jumlah Teman N (%)
1 -4 orang 20 15.2%
5 -8 orang 49 37.1%
Lebih dari 8 orang 63 47.7%
Total 132 100%

Tabel di atas memperlihatkan bahwa sebanyak 63sipar penelitian
(47.7%) memiliki lebih dari 8 orang teman di dalaslompok teman sebayanya.
Partisipan yang memiliki 5 - 8 orang teman dalanorkg@ok berjumlah 49
partisipan (37.1%) dan 20 partisipan lainnya (15.88miliki 1 - 4 orang teman

dalam kelompok teman sebayanya.

4.1.6. Gambaran Partisipan Penelitian berdasarkan SejaralPacaran

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Sejarah Pacaran Parsipan Penelitian

Sejarah Pacaran N (%)
1 35 26.5%
2 32 24.2%
3 17 12.9%
4 15 11.4%
5 12 9.1%
6 5 3.8%
7 2 1.5%
8 4 3.0%
9 2 1.5%
10 2 1.5%
12 1 0.8%
15 2 1.5%
18 2 1.5%
27 1 0.8%
Total 132 100%

Tabel di atas menggambarkan bahwa dari 132 paatisisebanyak 35
partisipan (26.5%) baru satu kali berpacaran, 3fisgaan (24.2%) sudah pernah
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dua kali berpacaran. Sejarah pacaran terbanyaillamdpenelitian ini adalah dua
puluh tujuh kali yang dilakukan oleh 1 orang papas (0.8%).

4.1.7. Gambaran Sikap terhadap Perilaku Seksual Secara Unmmu
The Stanine Scaldigunakan sebagai acuan dalam pengkategorian sikap
terhadap perilaku seksual. Berdasarkan perhituisgg@amne diperoleh sembilan

rentang nilai.

Tabel 4.7StanineSikap terhadap Perilaku Seksual
Stanine Skor
0-45
46 — 52
53-71
72 -79
80 - 95.00
96 — 113
114 -133
133 -145
Diatas 145

©CoO~NO O, WNPEF

Kemudian, peneliti mengelompokkan partisipan keawmhaltiga kategori sikap
terhadap perilaku seksual, yaitu negasifafinel — 3 dengan rentang skor 0 —
71), sedangstanine4 — 6 dengan rentang skor 72 — 113) dan postaih{ne7 — 9
dengan rentang skor diatas 114).

Mayoritas dari partisipan penelitian (65.2%) meknilsikap terhadap
perilaku seksual yang sedang. Sementara 37 pariisip8%) memiliki sikap
terhadap perilaku seksual yang negatif dan seba®yeictisipan (6.8%) memiliki
sikap terhadap perilaku seksual yang positif. Talbdlawah ini memperlihatkan

gambaran umum sikap terhadap perilaku seksual ieadi@a madya.

Tabel 4.8 Gambaran Umum Sikap terhadap Perilaku Sedual pada Remaja Madya

Tingkat Sikap terhadap Perilaku N (%)
Seksual
Negatif (0 — 71) 37 28.0%
Sedang (72 —113) 86 65.2%
Positif (diatas 114) 9 6.8%
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4.1.8. Gambaran Konformitas terhadap Teman Sebaya Secaraidum
The Stanine Scaladigunakan untuk mempermudah pengkategorian
konformitas terhadap teman sebaya. Berdasarkantysghn stanine diperoleh

sembilan rentang nilai.

Tabel 4.9StanineKonformitas terhadap Teman Sebaya

Stanine Skor

1 0-46

2 47 — 54
3 55 - 65
4 66 — 72
5 73-78
6 79 -84
7 85-91
8 92 - 102
9 Diatas 102

Selanjutnya, peneliti mengelompokkan partisipan dalam tiga kategori
konformitas, yaitu rendahsigninel — 3 dengan rentang skor 0 — 65), sedang
(stanine4 — 6 dengan rentang skor 66 — 84) dan tingtnine7 — 9 dengan
rentang skor diatas 85).

Mayoritas partisipan penelitian (sebanyak 75 padis atau sebesar
56.8%) memiliki tingkat konformitas terhadap temaebaya yang sedang.
Sedangkan 31 partisipan (23.5%) memiliki tingkabfkomitas terhadap teman
sebaya yang tinggi dan 26 partisipan (19.7%) me&itilngkat konformitas yang
rendah. Tabel di bawah ini menunjukkan gambarannurkanformitas terhadap

teman sebaya.

Tabel 4.10 Gambaran Umum Konformitas terhadap TemarSebaya pada Remaja Madya

Tingkat Konformitas N (%)
terhadap Teman Sebaya
Rendah (0 — 65) 26 19.7%
Sedang (66 — 84) 75 56.8%
Tinggi (diatas 85) 31 23.5%

Universitas Indonesia

Hubungan Antara..., Andi Ardillah Pratiwi, F.PSI Ul, 2008



40

4.1.9. Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap terhadap Perilaku Seksual dan
Tingkat Konformitas terhadap Teman Sebaya

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Partisipan berdasakan Tingkat Sikap terhadap Perilaku
Seksual dan Tingkat Konformitas terhadap Teman Sebga

ingkat Konformitas terhadap
Teman Sebaya . i
, _ rendah sedang tinggi Total
Tingkat Sikap
terhadap Perilaku Seksual

negatif 9 22 6 37
sedang 14 49 23 86
positif 3 4 2 9

Total 26 75 31 132

Tabel di atas ini menggambarkan bahwa partisipary yaemiliki sikap
terhadap perilaku seksual yang positif tidak beraemiliki konformitas terhadap
teman sebaya yang tinggi. Pada tabel terlihat bamagoritas partisipan yang
memiliki sikap terhadap perilaku seksual yang niéga¢rada pada tingkat
konformitas terhadap teman sebaya yang sedangdg@iipan) atau rendah (9
partisipan). Partisipan yang memiliki sikap terhia@erilaku seksual yang positif,
lebih banyak yang berada pada tingkat konformigalsatdap teman sebaya yang
sedang (4 partisipan) atau rendah (3 partisipan).

4.2. Analisis Data Utama
4.2.1. Hubungan antara Sikap terhadap Perilaku Seksual degan
Konformitas terhadap Teman Sebaya
Perhitungan data hasil penelitian dengan teknikelesr Pearson’s
Product-Momenmemperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.12 Hubungan antara Sikap terhadap Perilaku Seksual dengan Konformitas
terhadap Teman Sebaya

Sikap terhadap  Konformitas terhadap  Sig. (2-
Perilaku Seksual Teman Sebaya tailed)

Sikap terhadap

Perilaku Seksual 1.000 002 978

Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korefasg didapat antara
skor total sikap terhadap perilaku seksual dengan tetal konformitas terhadap
teman sebaya adalah sebesar 0.002 dan tidak kaniiada |.0.s 0.05 (p > 0.05).
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Ini berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Artinyadék terdapat hubungan yang
signifikan antara skor sikap terhadap perilaku sakslengan skor konformitas

terhadap teman sebaya pada remaja madya.

4.2.1.1Mean Item dan Komponen Sikap terhadap Perilaku Seksual
Perhitungan mean sepuluh perilaku seksual dengan menggunakan

statististik deskriptif memperoleh hasil sebagailuoz.

Tabel 4.13Mean Sikap terhadap Perilaku Seksual
Sikap terhadap Perilaku Seksual Mean

Berpegangan Tangan 13.43
Berangkulan 11.65
Berpelukan 12.47
Berciuman pipi 12.14
Berciuman bibir 10.83
Meraba-raba dada 4.96
Meraba-raba alat kelamin 5.34
Menggesek-gesekkan alat kelamin 3.96
Oral sex 5.42
Melakukan hubungan seksual 4.23

Tabel di atas menggambarkan bahweandari sikap terhadap perilaku
berpegangan tangan merupakagantertinggi M = 13.43). Sedangkameandari
sikap terhadap perilaku menggesek-gesekkan alamkel merupakanmean
terendah 1 = 3.96). Ini berarti partisipan memiliki sikap yarebih positif
terhadap perilaku berpegangan tangan dibandinglargasth perilaku seksual
lainnya. Selain itu, diketahui pula bahwa partisipaemiliki sikap yang lebih
negatif terhadap perilaku menggesek-gesekkan a&amkn dibandingkan
perilaku seksual lainnya.

Untuk mengetahuimean pada masing-masing komponen dari sikap
terhadap perilaku seksual, peneliti juga melakugatistik deskriptif. Tabel di
bawah memperlihatkan bahwaeanpada komponen kognitif merupakamean
terendah M = 27.90).Mean tertinggi diperoleh komponen afektiM(= 28.58)
sedangkanmean pada komponen konatif adalah sebesar 27.95. Artinya
komponen afektif lebih mempengaruhi skor sikap addp perilaku seksual

dibandingkan komponen-komponen lain.
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Tabel 4.14Mean Komponen Sikap terhadap Perilaku Seksual

Komponen Mean
Kognitif 27.90
Afektif 28.58
Konatif 27.95

4.2.1.2Mean Domain Konformitas terhadap Teman Sebaya

Tabel 4.15Mean Domain Konformitas terhadap Teman Sebaya

Domain Mean

Persepsi terhadap Pengaruh Sosial 34.44
Individuasi 16.00

Kontrol Pribadi 24.57

Tabel di atas menunjukkan bahweeandari domain persepsi terhadap
pengaruh sosial merupakameantertinggi (M = 34.44).Meanterendah terdapat
pada domain individuasiM = 16.00) sedangkamean pada domain kontrol
pribadi sebesar 24.57. Artinya, skor konformitakadap teman lebih dipengaruhi

oleh domain persepsi terhadap pengaruh sosial dibgkan domain-domain lain.

4.3. Analisis Data Tambahan
4.3.1. Sikap terhadap Perilaku Seksual ditinjau darData Kontrol

Pada analisis tambahan dilakukan beberapa tekmikitypegan statistik
untuk meninjau sikap terhadap perilaku seksual dsendkan data kontrol, yaitu
usia, jenis kelamin, asal sekolah, kelas, jumlahare dalam kelompok, dan
sejarah pacaran. Berikut ini adalah tabel yang ma&miparkan sikap terhadap
perilaku seksual ditinjau dari data kontrol.
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Tabel 4.16 Sikap terhadap Perilaku Seksual ditinjauwdari Data Kontrol

Data Kontrol N Mean Signifikansi
15 23 79.91
Usia 16 30 9140 F=1.368 (p>0.05)
17 48 81.65  Tidak signifikan
18 31 85.35
Laki-laki 46 92.37 t=2.866 (p<0.05)

Jenis Kelamin Perempuan 86 80.19 Signifikan

Sekolah Umum 97 83.78t=-0.517 (p > 0.05)

Asal Sekolah Sekolah Agama 35 86.23 Tidak signifikan
Kelas ; §m2 lllg 2;13;1 F=0.153 (p > 0.05)

3 SMA 73 8377 Tidak signifikan
Jumlah Teman dalam =~ 4 0rang 20 79.45 £ _ 5 394 (p > 0.05)

kelompok N 499022 " 40 signifikan

Lebih dari8 orang 63 81.51
Sejarah Pacaran 132 - = 0'3.)20. (p <0.01)
Signifikan

Tabel di atas memberikan beberapa informasi pemgirigit dengan sikap
terhadap perilaku seksual yang ditinjau dari datatrol, yaitu:

e Sikap terhadap perilaku seksual ditinjau dari weagan menggunakan
perhitungarOne way ANOVAHasil yang diperoleh adalah nilai F sebesar
1.368 dan tidak signifikan pada |.0.s 0.05 (nilat p.05). Ini berarti tidak
terdapat perbedaan sikap terhadap perilaku sekgaiad) signifikan
ditinjau dari usia. Meskipun demikian, diketahuihba mean sikap
terhadap perilaku seksual tertinggi tampak pada 18itahunNl = 91.40).
Meansikap terhadap perilaku seksual terendah berada ysid 15 tahun
(M = 79.91).

» Sikap terhadap perilaku seksual ditinjau dari jekedamin dengan
menggunakan perhitungarndependent samples t-tesPerhitungan
tersebut memperoleh hasil nilai t sebesar 2.866sigmfikan pada l.0.s
0.05 (nilai p < 0.05). Ini berarti terdapat perbeaikap terhadap perilaku
seksual yang signifikan ditinjau dari jenis kelantselain itu, dapat dilihat
bahwameanskor sikap terhadap perilaku seksual pada paatisigki-laki
lebih tinggi M = 92.37) dibandingkan partisipan perempuisin=80.19).
Artinya, laki-laki memiliki sikap terhadap perilakseksual yang lebih

positif dibandingkan perempuan.
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e Sikap terhadap perilaku seksual ditinjau dari asakolah dengan
menggunakan perhitungamdependent samples t-tesBerdasarkan
perhitungan, diketahui bahwa nilai t yang didapatkabesar -0.517 dan
tidak signifikan pada l.o.s 0.05 (nilai p > 0.05)i berarti tidak terdapat
perbedaan sikap terhadap perilaku seksual yandfikagn ditinjau dari
asal sekolah. Namun, perlu diketahui bamaeansikap terhadap perilaku
seksual pada partisipan yang berasal dari sekglama 1 = 86.23) lebih
tinggi dibandingkan sekolah umumil & 83.78).

» Sikap terhadap perilaku seksual ditinjau dari kelasgan menggunakan
perhitunganOne way ANOVANIlai F yang diperoleh sebesar 0.153 dan
tidak signifikan pada l.o.s 0.05 (nilai p > 0.05)i berarti tidak terdapat
perbedaan sikap terhadap perilaku seksual yandfikeagn ditinjau dari
kelas. Namun, berdasarkan perhitungagan ditemukan bahwanean
pada partisipan di kelas 2 SMM(= 87.77) merupakameantertinggi.
Sedangkammeanyang terendah terdapat pada partisipan di kelaMa
(M =83.77).

» Sikap terhadap perilaku seksual ditinjau dari jumleeman dalam
kelompok dengan menggunakan perhitunQae way ANOVAHasil yang
didapat adalah nilai F sebesar 2.394 dan tidakifésign pada l.0.s 0.05
(nilai p > 0.05). Ini berarti tidak terdapat perbad sikap terhadap
perilaku seksual yang signifikan ditinjau dari j@anl teman dalam
kelompok. Meskipun demikian, diketahui bahweantertinggi terdapat
pada partisipan yang memiliki 5 — 8 orang temamamakelompok M =
90.22) dammeanterendah dimiliki oleh partisipan yang mempunyat 4
orang teman dalam kelompadW & 79.45).

* Hubungan antara sikap terhadap perilaku seksuglatesejarah pacaran,
diketahui dengan menggunakan perhitungan kor&learson’s Product-
Moment Perhitungan tersebut memperoleh hasil koefis@rllsi sebesar
0.320 dan signifikan pada l.o.s 0.01 (nilai p <10.dni berarti terdapat
hubungan positif yang signifikan antara sikap tddpaperilaku seksual

dengan sejarah frekuensi pacaran. Artinya, semdldnyak sejarah
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pacaran seseorang maka semakin positif sikap taphagerilaku

seksualnya.

4.3.2. Konformitas terhadap Teman Sebaya ditinjau dari Dat Kontrol

Pada analisis ini dilakukan beberapa teknik penlgan statistik untuk
mengetahui hubungan antara konformitas terhadapries@baya dengan masing-
masing data kontrol, yaitu usia, jenis kelamin,| agkolah, kelas, jumlah teman

dalam kelompok, dan sejarah pacaran.

Tabel 4.17 Konformitas terhadap Teman Sebaya ditirgu dari Data Kontrol

Data Kontrol N Mean Signifikansi
15 23 81.04
Usia 16 30 78.97 F=6.183(p<0.05)
17 48 72.31 Signifikan
18 31 70.87
. : Laki-laki 46  75.63 t=0.454 (p > 0.05)
L Perempuan 86 74.67 Tidak Signifikan
Sekolah Umum 97 83.78t=2.163 (p <0.05)
o Sekolah Agama 35 86.23 Signifikan
Kelas A s F =14.009 (p < 0.05)
2 SMA 13  67.92 Sianifikan
3 SMA 73 72.25 g
Jumlah Teman dalam ~ ~ — 40rang 20 7235 - _ 4 546 (p > 0.05)
kelompok T QELY 497 7412 1oy signifikan
Lebih dari 8 orang 63 76.54
. i r=0.159 (p > 0.05)
Sejarah Pacaran 132 Tidak signifikan

Tabel di atas memberikan beberapa gambaran pes#ipgtar konformitas
terhadap teman sebaya ditinjau dari data kontesluy

 Konformitas terhadap teman sebaya ditinjau daria usiengan
menggunakan perhitunga®ne way ANOVA Perhitungan tersebut
memperoleh hasil nilai F sebesar 6.183 dan signifiiada 1.0.s 0.05 (nilai
p < 0.05). Ini berarti terdapat perbedaan konfamiterhadap teman
sebaya yang signifikan ditinjau dari usia. Semenitiar, perhitungamean
menunjukkan bahwa partisipan yang berusia 15 tafmemiliki meanyang
paling tinggi dibandingkan partisipan lainnyll = 81.04). Kemudian,

meansecara berturut-turut menurun pada partisipan yengsia 16 tahun
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(M = 78.97), 17 tahunM = 72.31) dan skor terendah terjadi pada
partisipan yang berusia 18 tahuMl & 70.87). Artinya, usia 15 tahun
memiliki tingkat konformitas terhadap teman sebggag lebih tinggi
dibandingkan usia-usia lainnya.

» Konformitas terhadap teman sebaya ditinjau darisjd®lamin dengan
menggunakan perhitungamdependent samples t-teblilai t yang didapat
sebesar 0.454 dan tidak signifikan pada l.o.s Q& p > 0.05). Ini
berarti tidak terdapat perbedaan konformitas texpadman sebaya yang
signifikan ditinjau dari jenis kelamin. Namun, piggimgan mean
menemukan bahwa konformitas terhadap teman sebagya jpartisipan
laki-laki (M = 75.63) lebih tinggi dibandingkan partisipan pepetan M =
74.67).

* Konformitas terhadap teman sebaya ditinjau dari as&olah dengan
menggunakan perhitungamndependent samples t-tesHasil yang
diperoleh adalah nilai t sebesar 2.163 dan sigamfigada I.0.s 0.05 (nilai p
< 0.05). Ini berarti terdapat perbedaan konformigakadap teman sebaya
yang signifikan ditinjau dari asal sekolah. Pap@si yang berasal dari
sekolah agama memilikheankonformitas terhadap teman sebalyh %
86.23) yang lebih tinggi dibandingkan partisipanyé#erasal dari sekolah
umum (M = 83.78). Artinya, partisipan yang berasal daricdatk agama
memiliki tingkat konformitas terhadap teman sebggag lebih tinggi
dibandingkan partisipan yang berasal dari sekohatm.

« Konformitas terhadap teman sebaya ditinjau dari akeldengan
menggunakan perhitunga@ne way ANOVA Berdasarkan perhitungan,
diketahui bahwa nilai F yang didapat sebesar 14d#i9signifikan pada
l.o.s 0.05 (nilai p < 0.05). Ini berarti terdapagripedaan konformitas
terhadap teman sebaya yang signifikan ditinjau #atas. Kemudian,
mean skor konformitas terhadap teman sebaya menunjulbaimva
partisipan yang berada di kelas 1 SMA memilikean konformitas
terhadap teman sebaya yang paling tingdgi £ 81.39). Sedangkan
partisipan yang berada di kelas 2 SMA memilikean konformitas
terhadap teman sebaya yang paling rentiah 67.92). Artinya, partisipan
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yang berada di kelas 1 SMA memiliki tingkat konfatas terhadap teman
sebaya yang lebih tinggi dibandingkan partisipamgyberasal dari kelas 2
dan 3 SMA.

* Konformitas terhadap teman sebaya ditinjau darilghmeman dalam
kelompok dengan perhitung@ne way ANOVANIlai F yang diperoleh
sebesar 1.246 dan tidak signifikan pada l.o.s @& p > 0.05). Ini
berarti tidak terdapat perbedaan konformitas texpadman sebaya yang
signifikan ditinjau dari jumlah teman dalam kelorkpoMeskipun
demikian, terlihat pada tabel bahwaean tinggi pada partisipan yang
memiliki teman lebih dari 8 orang dalam kelompdW € 76.54) dan
rendah pada partisipan dengan jumlah teman 1 argatalam kelompok.

 Hubungan antara konformitas terhadap teman sebaygad sejarah
pacaran, diketahui dengan menggunakan perhitungeglalsi Pearson’s
Product-Moment Hasil perhitungan tersebut adalah koefisien lasiel
sebesar 0.159 dan tidak signifikan pada l.o.s @& p > 0.05). Ini
berarti tidak terdapat hubungan yang signifikanaent konformitas

terhadap teman sebaya dengan sejarah pacaran.
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